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SUMMARY

MEGAWATI. Bioinsecticide of entomopatogen to pest insect of mandibulata 

and the effect to predator arthropode (Supervised by SITI HERLINDA and

HARMAN HAMIDSON).

Rice is the staple food of the world . To Increase rice productivity many 

failures due to pests and diseases. One of the most important pest in rice cultivation 

is Schirpophaga incertulas (Walker), Nymphula depunctalis (Guen), Cnaphalocrosis 

medinalis (Guen), Spodoptera litura (L), crickets and grasshoppers. The Rice pest

management techniques are still using synthetic insecticides.

The study was using a randomized block design (RBD) with use of 4

treatments and 5 replications. This study aimed to examine the effect of

entomopathogenic bioinsekticide to insect pest population, arthropod population 

diversity in lowland swamp rice, Pemulutan subdistrict, Ogan Ilir.

The results of this study show that the effect of the bioinsecticide with pest

population in visual observation showed no significant difference. Applications 

bionsekticide effect on the percentage of pests in the field. Application

bioinsekticide uneffect on the relative abundance of arthropod predators. and the 

application of this bioinsekticide can increase the weight of rice per tile. The 

conclution is Bioinsektisida application does not affect the relative abundance and

diversity of species of arthropod predators.



RINGKASAN

MEGAWATI. Bioinsektisida berbahan aktif entomopatogen pada serangga

hama mandibulata dan pengaruhnya terhadap arthropoda predator.

Padi (Oryza sativa L) merupakan bahan makanan pokok setengah penduduk 

dunia. Peningkatan produktivitas padi banyak mengalami kendala bahkan kegagalan 

dikarenakan serangan hama dan penyakit. Hama yang paling penting pada 

pertanaman padi salah satunya adalah hama penggerek batang padi, hama putih 

palsu, ulat grayak, wereng, walang sangit, belalang, dan lain-lain.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 4 perlakuan

dan 5 ulangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh bioinsektisida 

terhadap populasi serangga hama mandibulata, arthropoda predator dan pertumbuhan 

serta produksi tanaman padi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bioinsektisida tidak berpengaruh 

terhadap populasi hama pada pengamatan visual dan peningkatan arthropoda 

predator. Bioinsektisida berpengaruh terhadap persentase serangan hama. 

Bioinsektisida tidak berpengaruh secara nyata terhadap produksi padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L) merupakan bahan makanan pokok setengah 

penduduk dunia. Lebih dari 90% tanaman padi terdapat di Asia Selatan, Timur 

dan Tenggara. Produksi totalnya sedikit berada di bawah gandum. Sebagian 

besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan utama. 

Indonesia terus berusaha meningkatkan produksi padi agar bisa swasembada. 

Usaha peningkatan ini dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya melalui 

intensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian dilakukan dengan pemupukan, 

maupun penggunaan pestisida dan biopestisida. Intensifikasi ini merupakan 

kegiatan yang mulai banyak dalam usaha peningkatan produksi padi (Semangun,

1990).

Data produksi padi tahun 2013 menunjukkan luas panen tanaman padi

Indonesia sebesar 13.769.913,00 ha. Produktivitas tanaman padi di Indonesia

sebesar 51,46 ku/ha. Produksi sebesar 70.866.571,00 ton. Data produksi padi

untuk provinsi Sumatera Selatan tahun 2013 menunjukkan luas panen sebesar

795.172,00 ha. Produktivitas sebesar 45,19 ku/ha. Produksi sebesar 3.593.463,00

Tahun 2012, luas panen padi Indonesia sebesar 13.445.524,00 ha. 

Produktivitas sebesar 51,36 ku/ha. Produksi sebesar 69.056.126,00 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2013).

ton.

Peningkatan produktivitas padi banyak mengalami kendala bahkan 

kegagalan dikarenakan serangan hama dan penyakit. Hama yang paling penting

1
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pada pertanaman padi salah satunya adalah hama penggerek batang padi, hama 

putih palsu, ulat grayak, hama wereng, hama walang sangit, belalang, jangkrik, 

dan lain-lain (Anwar R, 1989). Hama-hama tersebut cukup berbahaya karena 

dapat menurunkan produktivitas tanaman padi. Salah satu usaha mengatasi 

hama dan penyakit pada tanaman padi, petani masih menggunakan 

insektisida sintetik. Dalam melakukan aplikasi insektisida petani terkadang tidak 

membaca aturan pakai dan tidak mengetahui dosis yang tepat dan di bawah 

Maximum Relatif Level (MRL). Jika kondisi ini berlangsung terus menerus, 

maka dampak yang akan diakibatkan adalah resistensi dan resuijensi hama tidak 

dapat dihindari (Djojosumarto, 2008).

Pengendalian hayati merupakan teknik pengendalian hama dengan 

memanfaatkan musuh alami. Musuh alami tersebut termasuk parasitoid, predator 

dan patogen. Pengendalian dengan menggunakan patogen atau agens hayati 

berperan sebagai penghambat pertumbuhan dan perkembangan dari serangga 

hama. Dari berbagai teknik pengendalian hayati tersebut ada yang bersifat 

spesifik inang dan yang bersifat generalis. Patogen yang menginfeksi beberapa 

jenis inang atau bersifat generalis adalah Beauveria bassiana (Balls) Vuill

serangan

(Rahmiyati, 2006).

Menurut penelitian sebelumnya, serangga yang terinfeksi bakteri Bacillus 

thuringiensis (Barliner) menunjukkan gejala berhenti makan dalam selang waktu 

2-5 hari. Serangga akan mati karena rongga tubuhnya terdapat banyak spora 

bakteri dan darahnya mengandung racun. Serangga yang terserang bakteri B. 

thuringiensis biasanya menunjukkan gejala kesakitan, tidak aktif, dan warna

I
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kulitnya berubah menjadi hitam. Gejala serangga terinfeksi jamur B. bassiana 

adalah bagian tubuh serangga penuh dengan propagul, biasanya serangga tidak 

makan, lemah, kurang aktif, perilaku abnormal dengan memanjat ranting 

yang lebih tingi. Tubuh berubah warna menjadi krem keputihan atau merah 

muda, kering dan kaku, tetapi tidak berbau (Herlinda dan Irsan, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bioinsektisida berbahan 

aktif B. bassiana, B. thuringiensis dan bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis yang diproduksi oleh industri pestisida. Melihat pengaruh media 

pembawanya terhadap serangga-serangga hama yang menyerang tanaman padi

mau

dan kelimpahan arthropoda pada lahan tanaman padi rawa lebak di Kecamatan

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keefektifan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan B. 

bassiana terhadap mortalitas serangga hama penggerek batang padi, hama 

putih, hama putih palsu, ulat grayak, belalang dan jangkrik yang menyerang 

tanaman padi rawa lebak di Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

2. Bagaimana pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis 

dan B. bassiana terhadap kelimpahan spesies arthropoda di lahan padi rawa 

lebak, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

3. Bagaimana pengaruh dari pemberian bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis dan B. bassiana terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman padi rawa lebak, Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
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A. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh keefektifan bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis dan B. bassiana terhadap serangan serangga hama penggerek 

batang padi, hama putih, hama putih palsu, ulat grayak, belalang, jangkrik 

yang menyerang tanaman padi rawa lebak Desa Pemulutan, Kabupaten Ogan

Ilir.

2. Mengetahui efek bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan B. 

bassiana terhadap keanekaragaman populasi arthropoda yang ada di lahan

padi Desa Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

3. Mengetahui pengaruh bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan B.

bassiana terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi rawa lebak,

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

B. Hipotesis

1. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan B. bassiana 

bisa menekan serangan hama penggerek batang padi, hama putih, hama putih 

palsu, ulat grayak, hama belalang, hama jangkrik di lahan padi rawa lebak 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

2. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis dan B. bassiana 

dapat meningkatkan keanekaragaman arthropoda di lahan padi rawa lebak 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

I
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3. Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktifi?, thuringiensis dan B. bassiana 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi rawa 

lebak, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

C. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian bioinsektisida mampu menekan populasi

hama penggerek batang padi, hama putih, hama putih palsu, ulat grayak, belalang,

jangkrik dan memberikan informasi tentang metode pengendaliannya dengan

memanfaatkan bakteri B. thuringiensis, jamur B. bassiana dan pengembangan

bioinsektisida.
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